




















‘a Kegiatan Semester 2

I

Pada Bab 9, Anda telah mempelajari reaksi inti beserta teknologi
pemanfaatannya. Reaksi inti dapat berakibat negatif dan positif, bergantung
pada pemanfaatannya. Berdasarkan teorinya yang terkenal mengenai
kesetaraan antara massa dan energi (pada Bab 8), pada tahun 1939, Albert
Einstein mengemukakan bahwa hubungan antara massa dan energi dapat
dimanfaatkan untuk membuat bom atom agar dipakai sebagai pencegah
terjadinya perang dunia kedua.

Kaitannya dengan reaksi inti adalah di dalam reaksi fisi berantai tak
terkendali, inti suatu atom yang memiliki massa tertentu membelah menjadi
inti-inti yang lebih ringan dan menghasilkan energi yang sangat dahsyat. Pada
1945, warga Hiroshima menjadi korban pertama kedahsyatan bom atom.
Senjata tersebut menewaskan 80.000 orang seketika dan 60.000 orang lainnya
meninggal dalam waktu setahun karena kesakitan akibat radiasi.
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Sumber: www.archives.gov Sumber: genchem.chem.wiss.edu

Disamping akibat negatif yang ditimbulkan oleh reaksi inti, Albert
Einstein juga menyatakan bahwa kesetaraan antara massa dan energi dapat
dimanfaatkan untuk membangkitkan tenaga listrik. Hal tersebut terbukti
dengan adanya reaktor nuklir atau tempat terjadinya reaksi fisi berantai
terkendali. Reaktor nuklir dimanfaatkan sebagai penghasil tenaga atau daya
dan penghasil radioisotop. Di Indonesia, badan yang mengelola reaktor nuklir
untuk dimanfaatkan sebagai penelitian dan produksi radioisotop adalah
Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN). Semua stasiun pembangkit listrik
tenaga nuklir memiliki pusat reaktor, pengubah panas, dan turbin.

(a) Ledakan bom atom kali
pertama di Hiroshima,
Jepang.

(b) Kondisi Hiroshima
setelah dibom.

(a) Stasiun tenaga nuklin

(b) Pusat reaktor yang
digunakan untuk
penelitian.



Pada Kegiatan Penelitian Semester 2 ini, terdapat dua pilihan kegiatan
yang dapat kamu kerjakan. Berikut adalah uraian kedua kegiatan tersebut.

Kegiatan Pilihan 1

Untuk lebih memahami terjadinya reaksi fisi berantai terkendali di dalam
reaktor nuklir dan lebih mengenal perangkat-perangkat reaktor nuklir secara
langsung, Anda dapat mengunjungi stasiun reaktor nuklir terdekat dari
sekolah Anda. Kegiatan tersebut terdiri atas kunjungan ke stasiun reaktor
nuklir di BATAN dan penyusunan laporan kegiatan. Kegiatan ini dilakukan
secara berkelompok dan dikerjakan dalam waktu satu minggu. Selama proses
kunjungan berlangsung, Anda dapat bertanya kepada petugas yang
bersangkutan, berdiskusi dengan teman-teman sekelompok dan guru Fisika
Anda, serta dapat mendokumentasikan perangkat-perangkat reaktor nuklir
menggunakan kamera foto.

Setelah kunjungan Anda selesai, laporkanlah hasil kunjungan Anda
dalam bentuk laporan kegiatan. Laporan kegiatan disusun secara bersama-
sama dalam setiap kelompok dan diketik pada kertas HVS ukuran A4.
Adapun isi laporan kegiatan terdiri atas Judul, Dasar Teori, Pembahasan,
Kesimpulan dan Saran, serta Daftar Pustaka.

Kegiatan Pilihan 2

Jika kondisi sekolah Anda tidak memungkinkan untuk mengunjungi
stasiun reaktor nuklir, Anda dapat melakukan Kegiatan Pilihan 2 sebagai
alternatif pada Kegiatan Penelitian Semester 2. Kegiatan ini berupa
penyusunan makalah mengenai reaksi inti, teknologi nuklir, serta dampak
positif dan dampak negatif yang ditimbulkannya. Sumber makalah dapat
diperoleh dari buku-buku referensi, media masa, atau dari media internet.
Kegiatan ini dikerjakan selama satu minggu dan dapat dilakukan secara
berkelompok atau individu.

Jika kegiatan ini dikerjakan secara berkelompok, makalah disusun secara
bersama-sama dalam setiap kelompok dan diketik pada kertas HVS ukuran
A4. Adapun isi makalah tersebut meliputi Judul, Pendahuluan, Isi, Analisis,
Kesimpulan dan Saran, serta Daftar Pustaka.

Selama proses kegiatan berlangsung, Anda diharapkan mampu bekerja
sama dengan baik dan dapat bertanya kepada guru Fisika, jika ada hal-hal
yang belum Anda pahami. Selama bekerja.
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Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dan kerjakanlah pada buku latihan Anda.

Dua buah muatan listrik -4 u¢ dan +9 uC masing-
masing berada pada posisi (0,6) dan (8,0) pada
sistem koordinat kartesius, dengan x dan y
dinyatakan dalam satuan meter. Terhadap muatan
-4 C, kuat medan listrik bernilai nol pada jarak ....

a. 2m d 6m
b. 3m e. 8m
c. 4m

Faktor-faktor berikut:

1) luas keping

2) beda potensial antara kedua keping

3) bahan di antara kedua keping

4) muatan pada setiap keping

yang memengaruhi besarnya kapasitas kapasitor
keping sejajar adalah ....

a. 1,2,dan3
b. 1dan3

c. 2dan4

d 4

e. 1,2,3,dan4

Lampu bertuliskan 220 V, 60 W yang dipasang pada
sumber tegangan 110 V akan menghabiskan energi
listrik tiap detik sebesar ....

a. 15W
b. 30W
c. 45W
d 60W
e. 75W

Seutas kawat lurus membujur arah utara-selatan
dialiri arus yang arahnya ke utara. Kuat medan
magnetik di sebuah titik, tepat berada di atas kawat,
berarah ke ....

a. utara d. timur
b. selatan e. tenggara
c. barat

Arus listrik (dalam ampere) yang mengalir pada
sebuah kumparan dengan 50 lilitan memenuhi
persamaan:

i=2 sin(4t+1n)
2
dengan f dalam sekon. Induktansi kumparan 25 mH

maka GGL induksi diri maksimum dalam kumparan
adalah ....

a. 25mV d. 150 mV
b. 50 mV e. 200 mV
c. 100 mV

Seberkas cahaya dijatuhkan pada suatu zat cair
berindeks bias 1,33. Panjang gelombang cahaya di
udara 6.000 A maka panjang gelombang cahaya
dalam zat cair itu adalah ....

a. 2250 A
b. 3000 A
c. 4500 A
d. 6000 A
e. 8000 A

Sebuah muatan positif 10 C dipindahkan dari titik
yang berpotensial 10 V ke 60 V. Usaha yang
diperlukan adalah ....

a. 5] d. 5007
b. 107 e. 600]
c. 50]

Seberkas cahaya monokromatis dilewatkan pada
dua celah sempit yang terpisah 20 um . Pola
interferensi yang terjadi ditangkap oleh layar pada
jarak 0,4 m dari celah. Teramati bahwa jarak antara
dua garis terang berdekatan adalah 7,2 mm. Panjang
gelombang gelombang berkas cahaya itu adalah ....
a. 180 nm

b. 270 nm
c. 360 nm
d. 720 nm
e. 1.800 nm

Langit berwarna biru. Fenomena tersebut terjadi
karena di atmosfer sinar matahari mengalami ...

a. hamburan

b. pembiasan

c. pemantulan

d. difraksi

e. interferensi

. Jika perbandingan energi kinetik relativistik benda

dan energi diamnya adalah 1 : 4, kecepatan gerak
benda itu adalah .... (c = kecepatan cahaya)
a. 0,40c

b. 0,6¢

c. 0,75¢
d. 0,80c
e. 0,98¢c

. Sebuah benda memancarkan energi radiasi dengan

laju T joule/sekon. Jika suhu benda itu dijadikan
dua kali semula, laju energi radiasi yang
dipancarkannya dalam joule/sekon adalah ....

a. iT d. 4T
b 5T e. 16T
c. 2T

. Pemancar sebuah stasiun televisi memancarkan

gelombang dengan frekuensi 300 MHz. Jika pemancar
tersebut berdaya 660 kW dan konstanta Planck
6,6 x 10 Js, jumlah foton yang dipancarkannya tiap
sekon sekitar ....
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

a. 1x10%®

b. 1,5 x 10%
c. 22x10%
d. 3,3 x10%®
e. 4,5 x10%

Sebuah elektron dipercepat dalam beda potensial
25 kV antara katode dan anode. Elektron tersebut
dihentikan seketika oleh anode dan dihasilkan
sinar-X. Jika konstanta Planck 6,6 x 10 Js. dan
muatan elektron 1,6 x 10 C, panjang gelombang
minimum sinar-X yang terjadi adalah ....

a. 025 A
b. 05A
c. 075 A
d 1A

e. 1,5 A

Panjang gelombang partikel bermuatan listrik positif

yang dipercepat pada beda potensial V adalah .
Jika beda potensialnya dijadikan 4V, panjang
gelombang partikelnya menjadi ....

1
a. —A d.

1 37
1
b. E)t e. 41
c. 24

Perubahan momentum elektron atom hidrogen
yang pindah dari kulit M ke kulit K sebesar ....
(h=6,6 x 10-*Js)

a. 1,1 x 10 Ns
b. 2,1 x 10 Ns
c. 3,3 x10% Ns
d. 4,2 x 103 Ns
e. 6,6 x10°* Ns

Konstanta Rydberg R = 1,097 x 10’ m™ maka panjang
gelombang foton minimum pada deret Lymann
adalah ....

a. 684 /§ d. 876 1§
b. 811 A e. 912 A
c. 85 A

Jari-jari lintasan dasar elektron atom hidrogen pada
model atom Bohr adalah 0,53 A. Dengan demikian,
panjang gelombang elektron pada lintasan itu
adalah ....

a. 167 A
b. 333 A
c. 500 A
d. 624 A
e. 749 A

Dalam waktu 30 hari, suatu zat radioaktif meluruh
dan tersisa 6,25%. Konstanta peluruhan zat itu
adalah ....

0,0462 hari™!

0,0693 hari?

0,0924 hari™!

0,1386 hari™

0,2079 hari™!

o0 o
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19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Inti atom ringan yang memiliki jumlah proton lebih
banyak daripada jumlah neutron akan menjadi inti
stabil dengan cara ....

memancarkan positron

memancarkan proton

menangkap neutron

memancarkan sinar gamma

e. menangkap sinar alfa

an o

Sebuah elektron berada dalam medan listrik yang
homogen dengan kuat medan sebesar 10° N/C. Jika
massa elektron 9,1 x 10! kg dan besar muatan
elektron -1,6 x 10* C, besar percepatan yang
dialami elektron tersebut adalah ....

a. 2,00 x 10° m/s?

b. 1,85 x 10° m/s?

c¢. 1,75 x 10° m/s?

d. 1,50 x 10° m/s?

e. 1,25 x10° m/s?

Dua kapasitor masing-masing dengan kapasitas
2 uF dan 3 uF dipasang secara seri. Beda potensial
antara ujung-ujung gabungan 10 volt. Besar muatan
pada kapasitor 2 uF adalah ....

a. 1,2uC d. 30uC
b. 12 uC e. 50uC
c. 21uC

Sebuah transformator step up mengubah tegangan
25 volt menjadi 220 volt. Bagian sekundernya
dihubungkan dengan lampu 40 W, 220 V. Jika lampu
menyala normal dan efisiensi transformator 80%,
arus pada kumparan primer adalah ....

a. 1A d 2A
b. 1,25 A e. 25A
c. 15A

Jarak A ke sumber bunyi adalah 2 kali jarak B ke
sumber bunyi tersebut. Perbandingan intensitas
bunyi yang diterima A dan B adalah ....

a. 1:2 d 2:1
b. 1:4 e. 4:1
c. 1:6

Diketahui massa proton = 1,0078 sma, massa
neutron = 1,0086 sma, massa inti gLi =7,0182 sma,
dan 1 sma = 931 MeV. Dengan demikian, besar
energi ikat inti Li adalah ....

a. 37,16 MeV
b. 37,10 MeV
c. 36,87 MeV
d. 36,37 MeV
e. 23,65 MeV

Arah arus induksi di dalam kumparan sama dengan
arah i bila arus tersebut ....

berubah nilainya

membesar

mengecil

tetap nilainya

berubah arahnya

T a0 o



Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan kerjakanlah pada buku latihan Anda.

Sebuah gelombang transversal merambat dengan

persamaan y =0,2 sin8x| t - X + i
20 16
x dalam meter, t dalam sekon. Tentukan:

a. cepat rambat gelombang, dan
b. sudut fase awal sumber gelombang.

) , dengan y dan

Seutas dawai baja dengan massa per satuan panjang

4 x 10 kg/m ditegangkan dengan gaya 360 N.

Dawai tersebut terikat pada kedua ujungnya. Salah

satu frekuensi resonansinya adalah 375 Hz dan

frekuensi resonansi berikutnya 450 Hz. Tentukan:

a. cepat rambat gelombang dalam dawai,

b. frekuensi nada dasar dawai, dan

c. panjang dawai.

Sepuluh pola terang-gelap interferensi menyebar 4 cm

pada layar yang letaknya 50 cm dari dua celah yang

terpisah sejauh 0,1 mm.

a. Tentukan panjang gelombang cahaya yang
melewati kedua celah itu.

b. Jika digunakan cahaya dengan panjang gelom-
bang dua kali panjang gelombang pertama,
berapa jauh layar harus digeser agar jarak
antara terang-gelap pada layar tidak berubah?

Pada titik-titik sudut sebuah segitiga sama sisi
dengan panjang sisi 30 cm, terdapat muatan listrik
statis masing-masing 2 uC, -3 uC, dan 2 uC.
Tentukan gaya yang dialami setiap muatan.
Sebuah kawat lurus panjang melintang dari timur
ke barat dan dialiri arus listrik 5 A menuju ke barat.
Tentukan besar dan arah medan magnetik pada titik
P yang berjarak 2,5 cm dari kawat, jika titik P:

a. tepat di atas kawat,

b. tepat di bawah kawat,

c. tepat di utara kawat, dan

d. tepat di selatan kawat.

Kumparan konduktor berbentuk persegi digerakkan
memotong medan magnet seperti diperlihatkan pada
gambar. Tentukan arah arus induksi pada kumparan:

10.

a. sesaat setelah memasuki medan magnet,

b. selama kumparan berada dalam medan magnet,
dan

c. sesaat setelah keluar dari medan magnet. Tulis-
kan alasannya.

X X
X X

XX XX XXX

X X X X X XX

X X
y X X
X X
X X

X X
X X
X X
X X

X X X X X

X X X XX
B

X X X XX

X X X X X

. Sebuah resistor dengan hambatan 600 Q2 , sebuah

kapasitor dengan kapasitansi 5 uF, dan sebuah
induktor dengan induktansi 1 H disusun seri.
Rangkaian ini kemudian dihubungkan dengan
sumber tegangan 200 V, 200 rad/s. Tentukan:

a. impedansi,

b. arus efektif,

c. sudut fase, dan

d. daya disipasi pada rangkaian.

Ayunan sebuah bandul yang diamati di laboratorium
bumi memiliki frekuensi 20 Hz. Menurut orang yang
bergerak dengan kecepatan 0,8¢ relatif terhadap
laboratorium, berapakah frekuensi ayunan bandul
tersebut?

. Elektron atom hidrogen bertransisi dari n =4 ke n = 2.

a. Tentukan energi yang dipancarkan atom.

b. Berapa panjang gelombangnya?

Diketahui massa inti atom helium sebagai berikut:
1He = 1,007825 sma,

sHe = 4,002603 sma,

sHe = 1,0086665 sma, dan
1 sma = 931,5 MeV.

Jika dua neutron dan dua proton bergabung mem-
bentuk inti helium, berapakah besar energi yang
dibebaskan?
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Pilinlah salah satu jawaban yang paling tepat dan kerjakanlah pada buku latihan Anda.

Pada permukaan suatu danau, terdapat dua buah
gabus yang terpisah satu dan lainnya sejauh 60 cm.
Keduanya turun naik bersama permukaan air
dengan frekuensi 2 getar per sekon. Jika salah satu
gabus berada di puncak bukit gelombang maka
yang lainnya berada di lembah gelombang,
sedangkan di antara kedua gabus tersebut terdapat
satu bukit gelombang. Cepat rambat gelombang pada
permukaan danau adalah ....

20 cm/sekon

30 cm/sekon

80 cm/sekon

120 cm/sekon

240 cm/sekon

Persamaan gelombang berjalan pada dawai adalah
sebagai berikut.

P ap o

y =25inn(50t—%)cm

Jika x dan y bersatuan cm dan t bersatuan sekon,
pernyataan berikut ini yang benar adalah ....

a. panjang gelombang 25 cm

b. frekuensi 10 Hz

c. kecepatan rambat gelombang 2,5 m/s

d. amplitudo gelombang 5 cm

e. periode 0,4 s

Dari sumber gelombang S, merambat gelombang
dengan persamaan

y=0,04 sinn(t—%) ,

satuan x dan y dalam meter, sedangkan ¢ dalam
sekon. Pada saat S telah bergetar selama 1 sekon,
simpangan titik A yang terletak sejauh 1 meter dari
S adalah ....

a. 0,04 m
b. 0,03 m

c. 002m
d. 0,005 m
e. 0,0025 m

Sebuah gelombang dari sumber S bergerak ke kanan
dengan laju 8 m/s, frekuensi 16 Hz, dan amplitudo
4 cm. Gelombang tersebut melalui titik P yang

1 1
berjarak 95 m dari S yang telah bergetar 11 sekon

dan arah gerak pertamanya ke atas. Simpangan titik
P pada saat itu adalah ....

a. Ocm
b. 1lcm
c. 2cm
d. 3cm
e. 4cm
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5.

10.

Dari suatu tempat ke tempat lainnya, gelombang
memindahkan ....

a. massa
b. amplitudo

c. panjang gelombang
d. energi

e. fase

Pernyataan mengenai cahaya dan bunyi berikut ini
yang benar adalah ..
cahaya adalah gelombang longitudinal, sedangkan
bunyi gelombang transversal
keduanya termasuk gelombang mekanik
c. cahaya tidak dapat terpolarisasi, sedangkan
bunyi dapat terpolarisasi
d. kecepatan perambatannya sama
e. merambat pada medium

Jika sebuah pipa organa terbuka ditiup hingga
timbul nada atas kedua, terjadilah ....

3 perut dan 3 simpul

3 perut dan 4 simpul

4 perut dan 3 simpul

4 perut dan 3 simpul

4 perut dan 5 simpul

oo os

Intensitas bunyi dapat ditinggalkan dengan ...
memperbesar frekuensi dan amphtudonya
memperbesar frekuensi saja

memperkecil frekuensi dan amplitudonya saja
memperbesar amplitudonya saja
memperkecil amplitudonya dan memperbesar
frekuensinya

Poap o

Sebuah sumber bunyi dengan frekuensi 1.024 Hz
bergerak mendekati pendengar dengan kecepatan 84
m/s dan kecepatan rambat bunyi di udara 340 m/s.
Jika pendengar menjauhi sumber bunyi dengan
kecepatan 17 m/s, frekuensi bunyi yang diterima
pendengar sama dengan ...

a. 780 Hz
b. 862 Hz
c. 1292 Hz
d. 1360 Hz
e. 1428 Hz

Seberkas cahaya melewati dua celah sempit yang satu
sama lain berjarak 4 mm. Jarak celah tersebut ke layar
1 m dan jarak antara dua buah garis terang yang
berdekatan pada layar = 1,5 x 1072 cm. Panjang
gelombang cahaya yang digunakan adalah ....

a. 2500 A
b. 3.000 A
c.  4.000 A
d. 5.000 A
e. 6.000 A



11.

12.

13.

Dua buah kutub magnet berada pada jarak 4 cm
satu dengan lainnya. Kemudian, kedua kutub
tersebut saling dijauhkan hingga gaya tolak-
menolaknya menjadi seperempat kalinya. Jarak baru
antara kedua kutub tersebut adalah ....

a. 8cm

b. 16 cm
c. 32cm
d. 64 cm

e. semua jawaban tersebut tidak ada yang benar
Perhatikan gambar berikut ini.

Dari gambar tersebut, O adalah titik tengah garis AB.
Pada garis AB, terdapat muatan +2Q di A dan -Q di
B. Jika R adalah letak titik yang kuat medannya sama
dengan nol, R tersebut berada ....

a. ditengah-tengah AB (pada titik O)

b. antara titik A dan O

c. antara titik O dan B

d. pada perpanjangan AB di mana RA = V2 RB
e. pada perpanjangan BA di mana RA = V2 RB

Dua buah benda bermuatan +Q; dan +Q, memiliki
jarak r satu dengan lainnya. Jika jarak r diubah-ubabh,
grafik yang menyatakan hubungan gaya interaksi
kedua muatan F terhadap r adalah ....

F
a.
r
F
b.
r
C F

14.

15.

16.

17.

a f
—>7
© §

»1’

Sebuah kapasitor terbentuk dari dua lempeng
aluminium yang luas permukaannya masing-
masing 1 m?, dipisahkan oleh selembar kertas
parafin yang tebalnya 0,1 mm dan konstanta di-
elektriknya 2. Jika &,= 9 x 10" kapasitas kapasitor
tersebut besarnya adalah ...

a. 035 uF
b. 0,25 uF
c. 018 uF
d. 01 uF
e. 0,05 uF

Tiga buah kapasitor yang masing-masing kapasitas-
nya3F, 6 F, dan 9 F, dihubungkan secara seri. Kedua
ujung dari gabungan tersebut dihubungkan dengan
sumber tegangan yang besarnya 220 V. Tegangan

antara ujung-ujung kapasitor 3 F adalah ...

a. 40V
b. 60V
c. 110V
d. 120V
e. 220V

Induksi magnetik B di titik P yang berjarak d dari
suatu kawat penghantar panjang berarus I dengan
medium di sekitar kawat berpermeabilitas u sama

dengan ...
_2al
ud
b B=td
2l
. B 2nld
u
ul
d. =—
2md
e B= M—Id
2

Dua buah kawat yang sangat panjang dipasang
vertikal sejajar dengan jarak 4. Kawat pertama
dialiri arus sebesar I ke atas. Pandang titik P (dalam
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18.

19.

20.

bidang kedua kawat tersebut) yang terletak di

antaranya dan berjarak 3 d dari kawat pertama,
seperti diperlihatkan pada gambar berikut.

I A

<€ d >
3

O P

Jika induksi magnet di titik P sama dengan nol,
berarti arus yang mengalir dalam kawat kedua besar
dan arahnya adalah ....

1
€« -d>»0p

1
a. g I ke bawah

1
b. 5 I ke bawah

c. 3 1Ike atas
d. 21Ikeatas
e. 2Ikebawah

Pada dua buah kawat sejajar yang masing-masing
dialiri arus listrik yang sama besar, timbul gaya yang
besarnya 2 x 1077. Jika jarak antara kedua kawat
tersebut 1 meter, besar arus dalam setiap kawat
adalah ...

1

a. 3 A
1

b. 1 A
1

¢ 5

d 1A

e. 2A

Sebuah muatan sebesar +Q bergerak dengan kecepatan
v di dalam suatu medan magnet serba sama yang
memiliki induksi magnetik B. Jika sudut yang
dibentuk oleh v dan medan magnet besarnya 30°,
muatan tersebut mengalami gaya sebesar ...

a. 9B
2v
b, VB
2Q
.
2B
d _B
2Qv
e. QB
2

Jika sebuah kawat digerakkan sedemikian rupa
sehingga memotong garis-garis gaya suatu medan
magnet maka pada kedua ujung kawat tersebut
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21.

22.

23.

24.

timbul gaya gerak listrik karena induksi. Kaidah
tersebut dirumuskan oleh ....

Maxwell

Lenz

Foucault

Ampere

Faraday

P an o

Perhatikan gambar berikut ini.
B

A

Kawat AB panjangnya adalah 40 cm digerakkan
dalam medan magnet homogen B = 102 T dengan
kecepatan 20 m/s. Jika hambatan seluruh rangkaian
AB = 5 ohm, besar dan arah gaya Lorentz yang
bekerja pada kawat AB adalah ....

a. 2,4 x10°N, ke kiri

b. 6,4 x 10°N, ke kanan

c. 6,4 x10°N, ke kiri

d. 3,2 x10*N, ke kanan

e. 3,2x10*N, ke kiri

Gaya gerak listrik induksi dapat ditimbulkan dengan

beberapa cara, di antaranya dengan ...

a. meletakkan kumparan kawat dalam medan
magnet

b. menggerakkan kawat dalam medan magnet
searah garis gaya magnet

c. memasang galvanometer pada ujung-ujung
kumparan

d. mendekatkan batang magnet pada ujung
kumparan

e. menggerakkan kawat dalam medan magnet
sehingga memotong garis gaya magnet

Suatu kumparan diputar dengan frekuensi f dalam
medan magnet yang kuat medannya B hingga
menghasilkan ggl induksi sebesar E. Jika kuat
medannya diubah menjadi setengahnya dan
frekuensinya dinaikkan menjadi 2 kalinya, ggl
induksinya menjadi ....

a. 4E

b. 2E

c. E

d 05E
e. 025E

Sebuah transformator mengubah tegangan dari 250 V
dan memiliki efisiensi 90%. Kumparan sekunder
dihubungkan dengan lemari es 75 watt, 100 volt. Kuat
arus pada kumparan primer adalah ....

a. 025 A
b. 033 A
c. 1,68 A
d 187 A
e. 3A



25.

26.

27.

28.

29.

Hambatan 1.000 2, kumparan 0,5 H, dan kapasitas
0,2 uF dirangkaikan seri dan dihubungkan dengan
sumber tegangan arus bolak-balik yang frekuensi
angulernya 5.000 rad/s. Harga impedansi tersebut
mendekati ....

a. 100Q
b. 5009
c. 1.800Q
d. 1.600Q
e. 2.600Q

Sebuah partikel yang memiliki massa m bergerak
dengan kecepatan v. Jika tetapan Planck /i, panjang
gelombang partikel tersebut adalah ....

a. M
hv
b,
m
c. Im
1%
d. mhv
e I
myv

Dalam tabung sinar-X, berkas elektron dipercepat
oleh beda potensial 5 x 10* V. Kemudian, dihentikan
seketika oleh anode sehingga semua energi elektron
menjadi gelombang elektromagnetik dengan
panjang gelombang dalam daerah sinar-X. Jika
tetapan Planck 6,62 x 10 Js, ¢ = 3 x 10 m/s, dan
muatan elektron 1,6 x 10 C, panjang gelombang
sinar yang terjadi adalah ...

a. 0,15 nm

b. 0,125 nm
c. 01nm
d. 0,05 nm
e. 0,025 nm

Sebuah benda hitam memiliki suhu 2.000 K. Jika
konstanta hukum pergeseran Wien 2,898 x 10-*mK,
rapat energi maksimum yang dipancarkan benda

tersebut terletak pada panjang gelombang A,

aks

sebesar ....

a. 14 um
b. 29 um
c. 58 um
d. 73 um
e. 124 um

Suatu berkas elektron ditambahkan pada gas
hidrogen. Jika dihasilkan pemancaran spektrum
yang berasal dari transisi n = 3 ke keadaan n = 2,
sedangkan energi ikat elektron pada tingkat dasar
sama dengan 13,6 eV, energi minimum elektron sama
dengan ...

a. 13,6 eV
b. 12eV

30.

31.

32.

33.

34.

c. 19eV
d. 0,14 eV
e. 011 eV

Jika *3Th memancarkan sinar a , nomor massa dan
nomor atom yang dihasilkan adalah ....

Nomor Massa| Nomor Atom
a. 228 88
b. 224 90
c. 224 89
d. 226 86
e. 226 88

Gaya tarik listrik yang bekerja pada elektron hidrogen
oleh proton (inti atom hidrogen) jika elektron me-
ngelilingi proton pada jarak 0,53 x 10 m (jari-jari
Bohr) adalah ....

(ingo =9x10° Nszmz, e=1,6x107" C)

a. -1,2x10% N
b. -3,7 x 10 N
c. 0

d. -3,7x10° N
e. -82x10°N

Jika energi total elektron atom H di kulit M adalah -E,
energi total elektron di kulit L adalah ....

1
a. —EE
o1
’ 3
4
¢ 79
2
-ZE
d 3
9
ZE
Ty

Sebuah roket, ketika diam di Bumi memiliki panjang

100 m. Roket tersebut bergerak dengan kecepatan
0,8 ¢ (¢ = kecepatan cahaya di dalam vakum).
Menurut orang di Bumi, panjang roket tersebut
adalah ....

a. 50 m
b. 60 m
c. 70m
d. 80 m
e. 100 m

Setiap detik, di Matahari terjadi perubahan 4 x 10° kg
materi menjadi energi radiasi. Jika laju cahaya dalam
vakum adalah 3 x 10" cm/s, daya yang dipancarkan
oleh Matahari adalah ...

a. 3,6 x 10® watt

b. 4,8 x 10¥ watt
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35.

36.

37.

238

c. 3,6 x 10%* watt
d. 1,2 x 10" watt
e. 5 x 10" watt

Satu gram massa berubah menjadi energi. Energi
tersebut digunakan untuk mengangkat air setinggi
1 km. Jika g =10 m/s?> dan ¢ = 3 x 10® m/s, air yang
dapat diangkat sebanyak ....

a. 3x10°m?

b. 9 x10° m®
c. 3x108m?
d. 9x10°m?

e. 3x102 m?

Jika laju partikel 0,6 ¢ maka perbandingan massa
relativistik partikel tersebut terhadap massa diamnya
adalah ...

a. 5:3
b. 25:9
c. 5:4
d. 25:4
e. 8:5

Jika diketahui massa inti jHe = 4,002 sma, massa
proton = 1,0078 sma, massa neutron = 1,0087 sma,
dan 1 sma =930 MeV, energi ikat inti 2He adalah ....
a. 23 MeV

b. 23,44 MeV

c. 28,83 MeV

38.

39.

40.

d. 43,44 MeV
e. 46,22 MeV

Urutan daya tembus sinar-sinar radioaktif dimulai
dari yang paling kuat adalah ....

a. alfa, beta, dan gamma
b. gamma, alfa, dan beta
c. Dbeta, alfa, dan gamma
d. alfa, gamma, dan beta
e. gamma, beta, dan alfa
Suatu zat radioaktif meluruh dengan waktu paruh

1
20 hari. Supaya zat radioaktif hanya tinggal 3 bagian

dari jumlah asalnya, diperlukan waktu peluruhan
selama ....

a. 27,5 hari
b. 30 hari
c. 40 hari
d. 60 hari
e. 160 hari

Proses sebuah inti atom berat terpecah menjadi dua
atom yang lebih ringan, dikenal sebagai ....

a. fisi
fusi

b
c. reaksi berantai
d. reaksi siklis

e

peluruhan

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan kerjakanlah pada buku latihan Anda..

Perhatikan gambar berikut ini.
A

[\

Gambar tersebut menggambarkan pola tali pada
suatu saat yang dilewati gelombang berjalan dari
kiri ke kanan. Jika pada saat itu titik A tepat telah

3
bergetar sebanyak 8—, tentukanlah banyaknya
getaran yang terjadi pada titik B.
Perhatikan gambar berikut ini.
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Jika panjang pipa organa terbuka A adalah 40 cm,
tentukanlah panjang pipa organa B supaya frekuensi
nada yang dihasilkan sama.

Diketahui sebuah persegi yang memiliki sisi 30 cm
pada titik-titiknya sudutnya terdapat muatan listrik.
Tentukanlah potensial listrik di titik pusat persegi
jika dua muatan yang bertetangga masing-masing
+2 uC dan yang lain -2 uC.

Suatu solenoida yang panjangnya 2 meter dengan
800 lilitan dan memiliki jari-jari 2 cm, dialiri arus
listrik sebesar 0,5 A. Tentukanlah induksi magnet
pada ujung solenoida.

Diketahui suatu rangkaian seri RLC dengan besar

R = 100Q,
I =23 5sin(200t-60) A,
V = 400+/3 sin (200t), dan

Xc=3x10%°Q -

Tentukanlah reaktansi induktifnya.

Grafik grafik berikut menunjukkan hubungan
antara energi kinetik maksimum elektron (E,)
terhadap frekuensi foton (f) pada efek foto listrik.




4 A — .

H
Pria
-

-
-
-
-
e
s
-
.
e
-
.
-
s
3

33

Jika konstanta Plank = 6,6 x 10-*]s, tentukanlah
besar frekuensi ambangnya.

7. Suatu logam memiliki fungsi kerja sebesar 3,7 eV.
Jika diketahui e = 1,6 x 10" C dan h = 6,6 x 10-3]s,
tentukanlah frekuensi ambang logam tersebut.

10.

Sebuah elektron yang memiliki massa diam m,
bergerak dengan kecepatan 0,6 c, tentukanlah energi
kinetiknya.

1
. Sebuah partikel bergerak dengan laju v = Ecx/g .Jika

m, = massa diam, m = massa bergerak, E,_ = energi
kinetik, dan E, = energi diam, tentukanlah
hubungan antara m dan m serta E, dan E.

Massa inti ;He dan 7H masing-masing adalah

4,002603 sma dan 2,014102 sma. Jika 1 sma = 931 MeV,
tentukanlah energi minimum yang diperlukan untuk
memecah partikel alfa menjadi dua deutron.
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Soal Pramateri
2. Gelombang merupakan getaran yang merambat

Soal Penguasaan Materi 1.1
2. 4s
4. 320N

Soal Penguasaan Materi 1.2
2. Benda padat yang massa jenisnya lebih kecil

Soal Penguasaan Materi 1.3
2. 2cm

Soal Penguasaan Materi 1.4
2. a. 044m
b. 05m

Soal Penguasaan Materi 1.5
2. 75%

Evaluasi Materi Bab 1

A. Pilihan ganda
2. a 12. d 22. a
4. d 14. b 24. a
6. a 16. e
8. ¢ 18. a
10. d 20. e
B. Esai
24 m
a. 0.8kg/m
510 m/s
7
C. EJEHZ
6. a. J2x10°m/s
3
b. —\/E m
2
8. a 4 m
b 8 Hz
1
c. 1 m
d. 2m/s
e. 2.3m
f. 2 o
10. a. 8sin gx
b. 6m

Bab 2 Gelombang Bunyi dan Cahaya

Soal Pramateri

2. Panjang gelombang adalah satu rapatan ditambah satu
renggangan. Frekuensi gelombang adalah jumlah rapatan
atau regangan yang melewati suatu titik tiap sekon. Cepat
rambat gelombang adalah hasil kali panjang dan frekuensi

gelombang.
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¥ | Kunci Jawaban

Bab 1 Gelombang dan Sifat-Sifatnya

Soal Penguasaan Materi 2.1

2. a. 20cm
b. 30m/s
c. 180N
4. a. 5m
b. 25m
6. 3.600 m
Soal Penguasaan Materi 2.2
2. 643,2 nm
4. 2.000 nm

Evaluasi Materi Bab 2
A. Pilihan ganda

2. a 12. ¢ 22. b
4. e 14. d 24. e
6. ¢ 16. ¢
8. ¢ 18. ¢
10. b 20. d
B. Esai
2. a. b5Hz
b. 36m

4. a. 340Hz
b. 1.020 Hz dan 1.700 Hz
6. 0.83 mm

8. 12cm
10. a. 45°
b.  60°

Bab 3 Elektrostatika
Soal Pramateri

2.  Tolak-menolak: tarik-menarik
Soal Penguasaan Materi 3.1
2. -3,2 x107 C

+1,6 x10°C

S

4. a. Ujung logam netral yang berdekatan dengan logam

bermuatan positif menjadi bermuatan negatif.

b.  Ujung logam netral yang berdekatan dengan logam

bermuatan negatif menjadi bermuatan positif.

Soal Penguasaan Materi 3.2
2. a. 72N

b. 18N

c.  Ditengah-tengah antara Q, dan Q,
4. 087N;1,04N;087 N

Soal Penguasaan Materi 3.3
2. a. 06Wb

b. 052 Wb

c. O




Soal Penguasaan Materi 3.4

2. a. 1.800]
b. 1.8007
4. a. 0
b. 1,125 x 10° N/C

Soal Penguasaan Materi 3.5
2. a. 177 x 10®F

b. 2124 x 10 F

c. 12,744 x 10° F
4. 2E

Evaluasi Materi Bab 3
A. Pilihan ganda
12. b 22. a

a
d 14. 24. b
e 16.
e
d

® o

18.
20.

® 0O o 0

10.

Positif; agar kuat medan di titik P oleh Q, berlawanan
arah dengan kuat medan oleh Q,.
64 C

Positif

mg tan g

2x10"V/m

1,6 x 107'° N; ke atas

1,8 x 10 m/s?

0,53 cm

3643 x10°V

3643 x 10°]

0.75 uF

30 uC ; 40 uC ; 80 uC

200 V

1,5 x 102 .

10.

poTe TR TR Te o

Bab 4 Induksi Magnet

Soal Pramateri
2. Mendekatkan besi pada magnet permanen, menggosok-
gosokannya pada magnet permanen, dan dialiri arus listrik.

Soal Penguasaan Materi 4.1

2. a. 4,0x10°T; ke utara
b. 4,0 x 10 T; ke selatan
c. 4,0 x10°T, ke bawah
d. 4,0 x10° T; ke atas

4. 800

Soal Penguasaan Materi 4.2
2. a. 375x10°N/m
b.  Arahkedua gaya saling mendekati

Soal Penguasaan Materi 4.3
2. 3:1

Soal Penguasaan Materi 4.4
2. a. Jumlahlilitan N, luas penampang kumparan A, besar
medan magnet B, dan besar kuat arus listrik i.

b. Memperbanyak jumlah lilitan memperbesar luas
penampang kumparan, memperbesar medan magnet,
atau memperbesar kuat arus listrik pada a sebesar
dua kali dari semula.

Evaluasi Materi Bab 4

A.

® o N

10.

Pilihan ganda

Id 12. b 22. a

d 14. b 24, d

b 16. a

e 18. ¢

Id 20. b

Esai

2,5 cm dari kawat 2 A atau 7,5 cm dari kawat 6 A.
1,25 x 103 T

a. 20

b. 1257 x10*T
1,33 x 10 N/m

a. 84 x10°m/s
b. 2,4 mm.

Bab 5 Induksi Elektromagnetik dan Arus

Listrik Bolak-Balik

Soal Pramateri

2.

Keluar bidang kertas ()

Soal Penguasaan Materi 5.1

2.

a. 25V

b. 0,625 A

a. 36aV

b.  Searah putaran jarum jam

Soal Penguasaan Materi 5.2

2.

4.

Memperbanyak jumlah lilitan N, memperbesar medan
magnet B, memperbesar luas penampang kawat A, atau
memperbesar kecepatan sudut rotor w menjadi dua kali
semula.

a. 50W
b. 240V
c. 21A

Soal Penguasaan Materi 5.3

2.

a.

wi= ln rad

80V Y
1
wt + 5
60V
wt
b.  90°
c. 100V
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Soal Penguasaan Materi 5.4

2. 1,6mA
Soal Penguasaan Materi 5.5
2. a. 5ohm
b. 4A
4. a. 20042 Q@
b. 032 A
c. 6082V
Soal Penguasaan Materi 5.6
5
2. a. IR
b. 50W

Evaluasi Materi Bab 5

A. Pilihan ganda
2. a 12. d 22. b
4. e 14. b 24. a
6. e 16. ¢
8. a 18. b
10. a 20. ¢
B. Esai
2. a. ® =107sin 2.000 t
ao
b. ——=2x1072cos 2.000 ¢
dt
c. e = -8 cos 2.000 ¢t
d. i=-0,4 cos 2.000 t
4. a. 0,53 mA
b. 214 x10°W
6. a. 5x10°H
b. 5x10°7
8. 8002V

Evaluasi Materi Semester 1

A. Pilihan ganda
2. b 12. d 22. b
4. a 14. b 24. ¢
6. c 16. ¢
8. e 18. a
10. b 20. b
B. Esai
2. 4s
4. a. 4.082m/s
b. 204m
6. a. 08kg/m
b. 5.10 m/s
10
c. ; m
7
d. E\/E Hz
8. a. 25 m x10*°W
b. 250 m
10. a. 340 Hz
b.  1.020 Hz; 1.700 Hz
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Bab 6 Teori Kuantum

Soal Pramateri
2. Dapat merambat di ruang hampa, dapat mengalami
pembiasan, interferensi, difraksi, dan polarisasi.

Soal Penguasaan Materi 6.1
2. a. 5.000 K
b. 29x107m

Soal Penguasaan Materi 6.2
2. 300 nm

3,1eV

31V

8,0 x 10 Hz

33]

345 x 108 J; 21,5V

0o e 0 op

Soal Penguasaan Materi 6.3
2. a. 243 x10%2m
b. 180°

Soal Penguasaan Materi 6.4
2. Setengah kali semula
4. 1,75 x 10 m

Evaluasi Materi Bab 6

A. Pilihan ganda
2. a 12. d 22. b
4. ¢ 14. e 24. ¢
6. a 16. d
8. b 18. ¢
10. d 20. e
B. Esai
2. 1,07 mm
4. a. 1.000 K
b. 44W
c. 1,33 x 10%
6. a. 397 x10Y]J
b. 6x 10" Hz
C. 7,01 eV
d 701V
8. a. 00024 nm
b. 47 x10"7]
c. 1,02 x10"m/s
10. a. 387 A
b. 122A
c. 0387 A

Bab 7 Teori dan Model-Model Atom

Soal Pramateri
2. Proton danneutron terletak di dalam inti, sedangkan elektron
bergerak mengelilingi inti pada lintasan tertentu.

Soal Penguasaan Materi 7.1
2. Sinar katode berbelok ketika dilewatkan pada medan magnet
sehingga disimpulkan bahwa sinar tersebut bermuatan.




4. a. -8x10"C
b.  -25x10°V/m

c. 10kV
Soal Penguasaan Materi 7.2
2. a. 656nm

b. 1.875 nm

c.  4.052 nm

d. 7.458 nm

Soal Penguasaan Materi 7.3
2. 121 eV
4. a. 12,1eV; 1,026 x 107 m

b.  Deret Lymann

Evaluasi Materi Bab 7
Pilihan ganda
12.
14.

d 22. a
d

b 16.

e

c

24. d

® o P

18.
20.

[oxNN SN I o P oW

10.

B. Esai

2. 9116 A

34eV

6. a. 255eV
b. 4.862 A

=

8. AEK=E,,,

%m (u? =v?)

hf

_om (u? =v?)
2h

~
I

jadi, A =

|0

_ 2hc
T om (W -v?)

10. 246 eV

Bab 8 Teori Relativitas Khusus

Soal Pramateri

2. Kerangka acuan adalah sistem koordinat yang dipakai
untuk menentukan letak (dalam ruang dan waktu) gejala-
gejala Fisika/alam.

Soal Penguasaan Materi 8.1
2. 12 tahun

8 tahun

1,2m

2,0 m

2,0 m

1,14 x 10 kg

2,05 x 1022 Ns

S O

Soal Penguasaan Materi 8.2
2. 087¢

Evaluasi Materi Bab 8
A. Pilihan ganda

2. d 12. d 22.
4. d 14. ¢ 24.
6. ¢ 16. ¢
8. d 18. d
10. b 20. ¢
B. Esai
2. a. 05¢c
b. 093¢
4. 40 %
6. 0,12¢

8. a. 278x10% kg
6,68 x 10 kg m/s
9,99 x 101]

0,94 c

2,42 x 101 ]

10.

o 0o

Bab 9 Fisika Inti dan Radioaktivitas

Soal Pramateri
2. Unsur-unsur tidak stabil sehingga akan memancarkan
partikel-partikel radioaktif, seperti «, 8,dan y.

Soal Penguasaan Materi 9.1

2.
4.

Soal Penguasaan Materi 9.2

2.

4.

6.

JL7
a.
b.

5,49 x 10 sma
0,51 MeV

Sinar 7 ,karenasinar ¥y merupakan gelombang elektromag-

netik yang tidak bermassa dan tidak bermuatan.

a.
b.
c.

25 %
12,5 %
6,25 %

22.400 tahun

Evaluasi Materi Bab 9
Pilihan ganda

A.

10.

Ju
© ® oA D

T 0o o an g

0

28,3

12. d
14. b
16. b
18. d
20. d

8;8;8
27,33 ;27
56 ; 82 ;56
84 ;126 ; 84
0,112356 sma
104,7 MeV
8 jam
0,087/jam
0,0024 %
Zgo

In

In

MeV

22.
24.
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Evaluasi Materi Semester 2
A.

2.
4.
6.
8.

® o -

10.

Pilihan ganda

b 10. b 18. ¢
d 12. d 20. ¢
c 14. b 22. d
c 16. e 24. ¢
Esai

a. 300 m/s

b. 75Hz

c. 2m

0,53 N pada 2 uC dan 0,87 N pada -3 uC
a. Berlawanan arah putaran jarum jam
12 Hz

28,3 MeV

Evaluasi Materi Akhir Tahun

A.
2.
4.

244

Pilihan ganda
c 6. d
a 8. d

Praktis Belajar Fisika untuk Kelas Xl

10.
12.
14.
16.
18.
20.
22.
24.

10.

A

(o N o I ¢ B o W o W o Y o RN ¢

Esai
60 cm

87 x 10 Wb/ m?
8 x 10" Hz

26.
28.
30.
32.
34.
36.
38.
40.

0,25 m,c?

24 MeV

® ™ N O O O D 0




% | Apendiks

Sistem Satuan, Konversi, Konstanta, Matematis, dan Hadiah Nobel

Tabel Satuan Internasional (SI)

Kuantitas Nama Simbol Definisi

Panjang meter m "... panjang yang sama dengan 1.650.763,73 panjang gelombang dalam
vakum dari radiasi yang bersesuaian dengan transisi di antara tingkat 2p, ,
dan tingkat 5d, dari atom krypton-86." (1960)

Massa kilogram kg "... prototip ini (sebuah silinder platinum-iridium tertentu). Dengan demikian
akan dianggap satuan massa." (1889)

Waktu sekon s "...lamanya 9.192.631.770 periode radiasi yang bersesuaian dengan transisi
di antara kedua tingkat hiperhalus dari keadaan dasar atom cesium-133."
(1967)

Arus listrik ampere A "... bahwa jika arus konstan dipertahankan dalam dua penghantar sejajar
yang lurus dan panjangnya tak berhingga, penampang lingkarannya dapat
diabaikan, serta ditempatkan terpisah sejauh 1 m satu sama lain dalam
vakum, akan menghasilkan sebuah gaya di antara penghantar-penghantar
ini yang besarnya sama dengan 2 x 10”7 newton per meter panjang." (1946)

Temperatur kelvin K "... pecahan 1/273,16 dari temperatur termodinamika titik tripel air."

termodinamika (1967)

Banyaknya zat mol mol "... banyaknya zat sebuah sistem yang mengandung sejumlah entitas
elementer sebanyak atom yang ada dalam 0,012 kilogram karbon-12." (1971)

Intensitas cahaya kandela cd "... intensitas cahaya dalam arah tegak lurus dari sebuah permukaan benda
hitam seluas 1/600.000 meter kuadrat pada temperatur platinum beku di
bawah tekanan sebesar 101.325 newton per meter kuadrat." (1967)

Sumber: Fisika, 1996
Tabel Massa
g kg slug u oz Ig ton
1 gram = 1 0,001 6,852 x 10° | 6,024 x 10® | 3,527 x 102 | 2,205 x 10 | 1,102 x 10
1 kilogram = 1000 1 6,852 x 102 | 6,024 x 10% 35,27 2,205 1,102 x 10
1 slug = 1,459 x 10* 14,59 1 8,789 x 10¥ 514,8 32,17 1,609 x 10
lu= 1,660 x 10* | 1,660 x 10% | 1,137 x 10~ 1 5,855 x 10 | 3,660 x 10-¥ |1,829 x 10-%
1ons = 28,35 2,835 x 102 | 1,943 x 102 | 1,708 x 10% 1 6,250 x 10 | 3,125 x 10-°
1 pon= 453,6 0,4536 3,108 x 102 | 2,732 x 10% 16 1 0,0005
1ton= 9,072 x 10° 907,2 62,16 5,465 x 10¥ 3,2 x 10 2000 1
Sumber: Fisika, 1996
Tabel Laju
ft/s km/h meter/sekon mi/h cm/s knot
1 kaki per sekon = 1 1,097 0,3048 0,6818 30,48 0,5925
1 kilometer per jam = 0,9113 1 0,2778 0,6214 27,78 0,5400
1 meter per sekon= 3,281 3,6 1 2,237 100 1,944
1 mile = 1,467 1,609 0,4470 1 44,70 0,8689
1 centimeter per sekon = 3,281 x 102 3,6 x 102 0,01 2,237 x 102 1 1,944 x 1072
1 knot = 1,688 1,852 0,5144 1,151 51,44 1

Sumber: Fisika, 1996
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Tabel Beberapa Konstanta Fisika yang Fundamental

Nilai (1973) terbaik
Konstanta Simbol Nilai Komputasi
Nilai Ketidaktentuan
Laju cahaya dalam vakum c 3,00 x 108 m/s 2,99792458 0,004
Muatan elementer e 1,60 x 10 C 1,6021892 2,9
Massa diam elektron m, 9,11 x10*' kg 9,109534 5,1
Konstanta permitivitas £ 8,85 x 102F/m 8,854187818 0,008
Konstanta permeabilitas Uy 1,26 x 10°H/m 47 (exactly) -
Perbandingan muatan dan massa elektron e/m, 1,76 x 10" C/kg 1,7588047 2,8
Massa diam proton m, 1,67 x 107 kg 1,6726485 51
Perbandingan massa proton dan massa elektron m, /m, 1840 1836,15152 0,38
Massa diam neutron m, 1,68 x 10% kg 1,6749543 51
Massa diam muon m, 1,88 x 10 %# kg 1,883566 5,6
Konstanta Planck h 6,63 x 107 Js 6,626176 5,4
Panjang gelombang Compton elektron A 2,43 x 10 m 2,4263089 1,6
Konstanta gas molar R 8,31 J/molK 8,31441 31
Bilangan Avogadro N, 6,02 x 10%/mol 6,022045 51
Konstanta Boltzmann k 1,38 x 102 J/K 1,380662 32
Volume molar gas ideal pada STP V. 2,24 x 102m3/mol 2,241383 31
Konstanta Faraday F 9,65 x 10* C/mol 9,648456 2,8
Konstanta Stefan-Boltzmann o 5,67 x 10 W/m?K* 5,67032 125
Konstanta Rydberg R 1,10 x 10"/m 1,097373177 0,075
Konstanta gravitasi G 6,67 x 10" m?/s%kg 6,6720 615
Jari-jari Bohr a, 5,29 x 10" m 5,2917706 0,82
Momen magnet elektron u, 9,28 x 10°# J/T 9,284832 3,9
Momen magnet proton u, 1,41 x 10 J/T 1,4106171 3,9
Magneton Bohr Ug 9,27 x 10°* J/T 9,274078 3,9
Magneton nuklir Uy 5,05 x 107 J/T 5,050824 3,9
Sumber: Fisika, 1996
Tabel Sudut Bidang
° ' " Radian Putaran
1 derajat = 1 60 3.600 1,745 x 102 2,778 x 107
1 menit = 1,667 x 1072 1 60 2,909 x 10~ 4,630 x 10
1 sekon = 2,778 x 10 1,667 x 102 1 4,848 x 10-° 7,716 x 107
1 radian = 57,30 3.438 2,063 x 10° 1 0,1592
1 putaran = 360 2,16 x 10* 1,296 x 10° 6,283 1
Sumber: Fisika, 1996
Tabel Panjang
cm meter km in. ft
1 centimeter = 1 102 10-° 0,3937 3,281 x 1072
1 meter = 100 1 10- 39,3 3,281
1 kilometer = 105 1.000 1 3,937 x 10* 3.281
linci = 2,540 2,540 x 102 2,540 x 10-° 1 8,333 x 1072
1 kaki = 30,48 0,3048 3,048 x 10 12 1
1mil = 1,609 x 10° 1.609 1,609 6,336 x 10* 5.280
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Tabel Tekanan

atm dyne/cm? cm-Hg PASCAL
1 atmosphere = 1 1,013 x 10° 76 1,013 x 10°
1 dyne per cm?= 9,869 x 1077 1 7,501 x 10 0,1
1 inci air pada 0°C = 2,458 x 107 2491 0,1868 249,1
1 centimeter of mercury at 0°C = 1,316 x 102 1,333 x 10* 1 1.333
1 pascal = 9,869 x 10 10 7,501 x 10 1
1 pon per inci® = 6,805 x 102 6,895 x 10* 5,171 6,895 x 10°
1 pon per fit* = 4,725 x 10 478,8 3,591 x 107 47,88
Sumber: Fisika, 1996
Tabel Tenaga, Kerja, dan Kalor
joule cal kWh eV MeV kg
1 satuan kalor Inggris = 1055 252,0 2,930 x 10* | 6,585 x 10 | 6,585 x 10" | 1,174 x 10
lerg= 107 2,389 x 108 | 2,778 x 107 | 6,242 x 10 6,242 x 10° | 1,113 x 10*
1 kaki-pon = 1,356 0,3239 3,766 x 107 | 8,464 x 10" | 8,464 x 10" | 1,509 x 107"
1 daya kuda-jam = 2,685 x 10* 6,414 x 10° 0,7457 1,676 x 10® | 1,676 x 10¥ | 2,988 x 101
1joule = 1 0,2389 2,778 x 107 | 6,242 x 10"® | 6,242 x 102 | 1,113 x 107
1 kalori = 4,186 1 1,163 x 10 | 2,613 x 10" | 2,613 x 10 | 4,659 x 107
1 kilowatt-jam = 3,6 x 108 8,601 x 10° 1 2,247 x 10% | 2,247 x 10* | 4,007 x 10
1 elektron volt = 1,602 x10% | 3,827 x 10 | 4,450 x 107 1 10-¢ 1,783 x 10%
1 juta elektron volt = 1,602 x10% | 3,827 x 107 | 4,450 x 10°% 10¢ 1 1,783 x 10~
1 kilogram = 8,987 x 10 | 2,147 x 10 | 2,497 x 10" | 5,610 x 10% | 5,610 x 10%¥ 1
1 satuan massa atom terpadu = 1,492 x 10 |3,564 x 10-11 | 4,145 x 1077 | 9,31 x 108 931,0 1,660 x 10
Sumber: Fisika, 1996
Tabel Daya
Btu/h ftlb/s hp cal/s kW watt
1 satuan kalor Inggris per jam = 1 0,2161 3,929 x 10* | 7,000 x 10 | 2,930 x 10 0,2930
1 kaki-pon per sekon = 4,628 1 1,818 x 10 0,3239 1,356 x 107 1,356
1 daya kuda = 2545 550 1 178,2 0,7457 745,7
1 kalor per sekon = 14,29 3,087 5,613 x 107 1 4,186 x 107 4,186
1 kilowatt = 3.413 737,6 1,341 238,9 1 1000
1 watt = 3,413 0,7376 1,341 x 10 0,2389 0,001 1
Sumber: Fisika, 1996
Tabel Muatan
abcoul Ah coulomb statcoul
1 abcoulomb = 1 2,778 x 107 10 2,998 x 101
1 ampere-hour = 360 1 3.600 1,079 x 10"
1 coulomb = 0,1 2,778 x 10 1 2,998 x 10°
1 statcoulomb = 3,336 x 101 9,266 x 10~ 3,336 x 10-1° 1

Tabel Fluks Magnet

maxwell
1 maxwell = 1
1 weber = 108

weber

108
1

Tabel Medan Magnet

gauss
1 gauss = 1
1 tesla = 104
1 milligauss = 0,001

Sumber: Fisika, 1996

tesla

10+

107

1000
107
1

Sumber: Fisika, 1996

Sumber: Fisika, 1996
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M Tanda dan Simbol Matematika

menyamai

kira-kira menyamai

tidak sama dengan

identik dengan, didefinisikan sebagai

lebih besar daripada (> jauh lebih besar daripada)

lebih kecil daripada ( « jauh lebih kecil daripada)

lebih daripada atau sama dengan (atau, tidak kurang daripada)
kurang daripada atau sama dengan (atau, tidak lebih daripada)
tambah atau kurang (V4 = +2)

sebanding dengan (hukum Hooke: F~x, atau F = —kx )

jumlah dari

nilai x rata-rata

+ A N A VI % R

>t

M Alfabet Yunani

Alpha A a Nu N %
Beta B B Xi = g
Gamma r Y Omicron (0] o
Delta A 6 Pi n 7
Epsilon E € Rho P o
Zeta z g Sigma s o
Eta H n Tau T T
Theta e 0 Upsilon Y v
Lota I [ Phi 0] o,
Kappa K K Chi X X
Lambda A A Psi LY Y
Mu M u Omega Q )
M Geometri

Lingkaran yang jari-jarinya r: keliling =2 &+
luas =7’
Bola yang jari-jarinya r : luas = 4 7r*

volume = 5” r
Silinder lingkaran tegak yang jari-jarinya r dan tingginya i : luas = 2+* + 2 w7h
volume = 7r’h

B Identitas Trigonometri

sin’6 +cos’f =1
sec’d —tan’@ =1
csc’f-cot’f =1
sin26 =2sinf cosO
€0s26 = cos’ 6 —sin’H =2cos’H -1=1-2sin’4
i0 —i6

. e’ - e
sinf =

i
i0 -0
e+ e
cosf =

2i
e = cosf =i sin@

sin(a = B) =sina cos B = cosa sin B
cos(a =)= cosacos B +sinasin
tana = tan 8

tan(a = —_
(a=p) l+xtanatan

sina =sinf§ = 2sin%(a :ﬁ)cos%(a =)
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M Turunan dan Integral tidak tentu

dx 1

! E= Jdx =x

2 di(ﬂtl):d% Sau dx = afu dx

3 i( +v)—@+ﬂ i p p
d dx dx S(u+v)dx =fudx+[vdx
d mo_ m-1 n B xm+l

4 Ex =mx fx dx—m+l (m = -1)
d 1 dx
nx=2 x|

> T fx n|x|

6 d_( v)=u§—:+v% fu%dx=uv—fv%dx
d X _ X B .

7 dxl € Jefdx=e

8 isinx—cosx i d

T dx [sinxdx = —cosx
d .

% ECOS}C:_SH‘X 9. [cosxdx =sinx

Bl Perkalian Vektor

Misalkan i, j, k adalah vektor-vektor satuan dalam arah-arah x, y, z maka
iri=jej=kek=1, ifj=jk=kei=0,
ixi=jxj=kxk=0,
ixj=k, jxk=i, kxi=j.

Setiap vektor a dengan komponen-komponen a,, 4, a, sepanjang sumbu-sumbu x, y, z dapat dituliskan
a=aitajtak
Misalkan a, b, c adalah vektor-vektor sebarang yang besarnya 4, b, c maka
ax(b+c)=axb+axc
(sa) xb=a x (sb) =s(ax b) (s =sebuah skalar)

Misalkan 0 adalah yang lebih kecil dari kedua sudut di antara a dan b maka
asb=bea=ab +ab +ab =abcosf
i j k
axb=-bxa= | & M=@h -ba)i+ @b -ba)j*@h-ba)k
x v z
|a x b| = ab sinB®
as(bxc)=b+(cxa)=ce(axDb)
ax(bxc)=(asc)b-(ab)c

B Teorema Pythagoras

¥+ =
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B Hadiah Nobel dalam Fisika

1901

1902

1903

1904

1905

1906

1907

1910

1911

1915

1917

1918

1921

1922

1923

1925

1927

1929

1932

1933

1936

1938

1945

1954
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Wilhelm Conrad Réntgen
Hendrik Antoon Lorentz
Pieter Zeeman

Antoine Henri Becquerel

Pierre Curie
Marie Sklowdowska-Curie

Lord Rayleigh
(John William Strutt)

Philipp Eduard Anton

Joseph John Thomson

Albert Abraham Michelson
Johannes Diderik van der Waals
Wilhelm Wien

William Henry Bragg

William Lawrence Bragg

Charles Glover Barkla

Max Planck

Albert Einstein

Niels Bohr

Robert Andrews Millikan
James Franck

Gustav Hertz

Arthuir Holly Compton

Prince Louis Victor de Broglie
Werner Heisenberg

Erwin Schrodinger

Paul Adrien Maurice Dirac
Victor Franz Hess

Enrico Fermi

Wolfgang Pauli

Max Born

1845-1923

1853-1928

1865-1943

1852-1908

1859-1906
1867-1934

1842-1919

1862-1947

1856-1940

1852-1931

1837-1923

1864-1928

1862-1942

1890-1971

1877-1944

1858-1947

1879-1955

1855-1962

1868-1983

1882-1964

1887-1975

1892-1962

1892-1987

1901-1976

1887-1961

1902-1984

1883-1964

1901-1954

1900-1958

1882-1970

untuk penemuan sinar yang mengagumkan yang selanjutnya
dinamai sinar Rontgen

untuk penelitian mereka ke dalam pengaruh magnetisma pada
fenomena radiasi

untuk penemuannya mengenai radiasi dioaktivitas spontan

untuk penelitian bersama mengenai fenomena radiasi yang
ditemukan oleh Profesor Henri Becquerel

untuk penyelidikannya mengenai kerapatan gas-gas yang paling
penting dan untuk penemuan gas argon

untuk karyanya mengenai sinar katoda

untuk penyelidikan teoretis dan eksperimentalnya mengenai
hantaran listrik oleh gas

untuk alat presisi optiknya dan penyelidikan metrologis yang
dilakukan dengan menggunakan alat tersebut

untuk karyanya mengenai persamaan keadaan untuk gas dan
cairan

untuk penemuannya mengenai hukum yang mengatur radiasi kalor

untuk pelayanan mereka dalam analisis struktur kristal dengan
menggunakan sinar Réntgen

untuk penemuannya mengenai karakteristik radiasi sinar Rontgen
dari elemen-elemen

untuk penemuan kuantum tenaga

untuk pelayanannya dalam Fisika Teoretik, dan khususnya untuk
penemuannya mengenai hukum efek fotolistrik

untuk penyelidikan struktur atom, dan radiasi yang memancar
keluar dari atom tersebut

untuk karyanya mengenai muatan listrik elementer dan mengenai
efek fotolistrik

untuk penemuan mereka mengenai hukum yang mengatur
tumbukan sebuah elektron pada sebuah atom

untuk penemuannya mengenai efek yang dinamakan seperti
namanya

untuk penemuannya mengenai sifat gelombang elektron

untuk terciptanya mekanika kuantum, yang pemakaiannya antara
lain, menghasilkan penemuan bentuk alotropik dari hidrogen

untuk penemuan bentuk baru yang produktif dari teori atom.

untuk penemuan radiasi kosmis

untuk demonstrasi adanya elemen radioaktif baru yang dihasilkan
oleh penyinaran neutron, dan untuk penemuan reaksi nuklir yang
dihubungkan dengan hal tersebut yang dihasilkan oleh neutron
lambat

untuk penemuan Prinsip Larangan yang juga dinamakan Prinsip
Pauli

untuk penelitian dasar dalam mekanika kuantum, khususnya
untuk interpretasi statistik dari fungsi gelombang



[ Kamus Fisika

A

Alfa: partikel yang dipancarkan saat peluruhan, yang
menyebabkan nomor massa inti induk berkurang empat
dan nomor atomnya berkurang dua. Partikel alfa ini
sering pula dilambangkan dengan o

Amplitudo: simpangan terbesar pada suatu getaran,
dihitung dari titik kesetimbangan

Angstrom: satuan panjang yang biasa digunakan untuk
menyatakan panjang gelombang cahaya

Anode: kutub atau ujung positif pada tabung sinar katode

Atom: bagian penyusun materi. Atom masih dapat dibagi
lagi menjadi partikel-partikel yang lebih elementer

Audiosonik: gelombang bunyi yang frekuensinya dari
20 Hz sampai dengan 20 khz

B

Becquerel: Satuan dari aktivitas radioaktif yang setara
dengan peluruhan per sekon

Benda hitam: sistem atau benda yang menyerap dan
memancarkan kalor secara sempurna kalor yang
diterimanya

Benda hitam sempurna: benda yang dapat menyerap
semua radiasi yang diterimanya

Berkas gelombang: garis yang digambarkan searah
gerak gelombang dan tegak lurus gelombang

Bilangan kuantum: bilangan yang digunakan untuk
menyatakan keadaan elektron pada atom berelektron
banyak

Bunyi: salah satu contoh gelombang longitudinal yang
merambat pada frekuensi dan intensitas yang dapat
didengar oleh manusia

C

Cahaya: salah satu bentuk energi yang dipancarkan oleh
benda (sumber cahaya) dalam bentuk gelombang
elektromagnetik

Celah ganda: dua celah tembus cahaya yang jaraknya
sangat dekat satu sama lain. Celah ganda dibuat
pada sepotong lempeng tidak tembus cahaya,
digunakan untuk menimbulkan interferensi cahaya

Cepat rambat gelombang: Jarak yang ditempuh
gelombang dalam satu sekon

D

Defek massa: selisih antara jumlah massa partikel-
partikel pembentuk sebuah inti atom dan masa
sebuah inti atom yang terbentuk. Defek massa ini
bertanggung jawab terhadap adanya energi ikat
partikel-partikel penyusun inti

Difraksi: pembelokan gelombang, misalnya gelombang
cahaya, apabila melewati tepi sebuah penghalang

Deret radioaktif: urutan peluruhan yang dialami suatu
inti induk hingga menjadi inti anak

E

Efek Doppler: peristiwa berubahnya frekuensi bunyi
yang diterima oleh pendengar karena adanya
perubahan jarak (gerak relatif antara sumber bunyi
dan pendengar)

Efek fotolistrik: gejala terlepasnya elektron dari
permukaan logam ketika disinari cahaya atau
gelombang elektromagnetik lain

Elektromagnetik: gelombang yang tidak membutuhkan
medium untuk merambat dan diakibatkan oleh gejala
kelistrikan dan kemagnetan.Efek rumah kaca. Gejala
yang ditimbulkan oleh lapisan gas karbon dioksida
pada atmosfer bumi, yang menimbulkan pemantulan
kembali radiasi kalor yang dipancarkan oleh bumi.
Efek rumah kaca ini menyebabkan terjadinya
pemanasan global

Elektrodinamika: cabang ilmu Fisika yang berkaitan
dengan muatan listrik yang bergerak

Elektrostatika: cabang ilmu Fisika yang berkaitan
dengan muatan listrik yang bergerak elektromagnetik

Emisivitas: kemampuan meradiasikan energi dalam
bentuk gelombang

Energi ionisasi: energi yang diperlukan suatu atom
untuk melepaskan elektron terluarnya

F

Fase: pada getaran atau gerak periodik, fase
didefinisikan sebagai hasil bagi waktu t (lamanya
gerak periodik dihitung pada suatu saat tertentu),
dengan periode T gerak periodik itu

Fasor: sebuah vektor (anak panah) yang berputar secara
periodik dengan melambangkan besaran yang berubah
secara periodik dan sinusoidal

Fisi: reaksi pembelahan inti atom berat menjadi inti-inti
atom ringan

Fluks: ukuran kuatnya medan gaya yang melalui suatu
permukaan, seperti pada fluks magnetik dan fluks
listrik

Frekuensi: banyaknya gelombang atau getaran pada
suatu peristiwa periodik (peristiwa yang berulang-
ulang secara teratur setiap sekon)

Frekuensi gelombang: jumlah gelombang yang
melewati suatu titik

Foton: disebut juga kuanta, paket-paket energi yang
terkuantitasi

Fotoelektron: elektron yang lepas dari logam akibat efek
fotolistrik

Fusi: reaksi penggabungan inti-inti atom ringan menjadi
inti atom yang lebih berat. Reaksi fusi ini merupakan
sumber energi bagi matahari dan bintang-bintang
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G

Galvanometer: alat untuk menunjukkan adanya kuat
arus yang kecil atau untuk mengukur kuat arus yang
kecil

Garputala: alat untuk menimbulkan nada yang murni
(getarannya harmonik). Biasanya terbuat dari baja
dengan dua batang membentuk huruf U

Gaya Gerak Listrik: disebut pula gaya elektromotorik.
Beda potensial antara kutub-kutub sumber arus pada
saat sumber arus tidak mengalirkan arus listrik

Gaya inti: disebut juga gaya nuklir, gaya yang menye-
babkan proton dan neutron tetap berada pada inti

Gelombang: proses merambatnya suatu getaran yang
tidak disertai dengan perpindahan, medium
perantaranya, tetapi hanya memindahkan energi

Gelombang elektromagnetik: gelombang yang
perambatannya tidak membutuhkan medium,
contohnya gelombang radio dan gelombang televisi

Gelombang kejut: fenomena pada gelombang bunyi
yang terjadi ketika kecepatan sumber bunyi lebih
besar daripada kecepatan bunyi

Gelombang longitudinal: gelombang yang partikel-
partikel medium yang dilaluinya bergetar dalam arah
yang sejajar dengan arah rambatnya, contohnya
gelombang bunyi dan gelombang pada slinki

Gelombang mekanik: Gelombang yang perambatannya
memerlukan medium

Gelombang transversal: gelombang yang partikel-
partikel medium bergetar naik turun dalam arah
tegak lurus terhadap arah gelombang itu sendiri,
contohnya gelombang pada tali dan gelombang
cahaya

Gelombang berjalan: gelombang yang bergerak dengan
amplitudo tetap

Gelombang stasioner: gelombang yang amplitudonya
berubah terhadap posisi

Guci Leyden: alat pertama yang digunakan oleh
ilmuwan untuk menyimpan muatan listrik yang
mereka buat

I

Impedansi: dalam listrik, gabungan perlawanan
terhadap arus bolak-balik, baik yang disebabkan oleh
hambatan, maupun oleh adanya kapasitor dan
induktor yang terdapat di dalam rangkaian tempat
arus bolak-balik itu mengalir

Indeks bias: suatu bilangan yang menyatakan
perbandingan antara proyeksi sinar datang dan
proyeksi sinar bias, apabila sinar datang diambil
sama panjangnya dengan sinar bias

Induktansi: sifat sebuah rangkaian listrik atau
komponen yang menyebabkan timbulnya GGI di
dalam rangkaian sebagai akibat perubahan arus
yang melewati rangkaian (induktansi diri) atau
akibat perubahan arus yang melewati rangkaian
tetangga yang dihubungkan secara magnetis
(induktansi silang)
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Induksi elektromagnetik: peristiwa timbulnya GGL di
dalam suatu rangkaian listrik karena fluks magnetik
yang melalui rangkaian itu berubah

Intensitas: energi yang dipindahkan tiap satuan waktu
atau daya yang dipancarkan tiap satuan luas

Intensitas bunyi: fluks bunyi yang mengalir melalui satu
satuan luas permukaan tegak lurus arah perambatan
bunyi

Interferensi: perpaduan atau superposisi gelombang
ketika dua gelombang atau lebih tiba di tempat yang
sama pada saat yang sama. Interferensi maksimum
terjadi jika dua gelombang bertemu memiliki fase
yang sama, sedangkan interferensi minimum terjadi
jika dua gelombang yang bertemu memiliki fase yang
berlawanan

Interferensi cahaya: perpaduan antara dua gelombang
cahaya yang koheren, yakni memiliki amplitudo dan
panjang gelombang yang sama, serta beda fase tetap

Interferensi destruktif: interferensi minimum atau
interferensi dua gelombang yang amplitudonya
saling melemahkan dan terjadi jika dua gelombang
memiliki fase yang berlawanan

Interferensi konstruktif: interferensi maksimum atau
interferensi dua gelombang yang amplitudonya
saling menguatkan dan terjadi jika dua gelombang
memiliki fase yang sama

Inframerah. spektrum gelombang cahaya yang memiliki
panjang gelombang besar

Infrasonik: gelombang bunyi yang frekuensinya kurang
dari 20 Hz

Intensitas ambang; intensitas bunyi minimum yang masih
dapat didengar oleh manusia, yakni 10> W/m?

K

Kapasitas kapasitor: besaran yang menyatakan
kemampuan kapasitor untuk menyimpan muatan
atau energi

Kisi: sejumlah celah sempit sejajar dan terpisah dengan
jarak yang sama

Koheren: keadaan dua gelombang yang memiliki
amplitudo, panjang gelombang, atau frekuensi yang
sama

Kondensator: disebut juga kapasitor. Dua penghantar
yang dipisahkan oleh suatu isolator, dibuat
sedemikian sehingga memiliki kapasitas (listrik)
tertentu

Kuat medan listrik: gaya yang dialami oleh satu satuan
muatan yang ditempatkan di suatu titik dalam
medan listrik

Kumparan: lilitan kawat penghantar dalam bentuk
silinder atau bentuk lain

L

Layangan: interferensi dua gelombang bunyi yang
perbedaan frekuensinya kecil (di bawah 20 Hz)




M

Magnet: logam atau bahan lain yang memiliki sifat dapat
menarik besi, nikel, dan kobalt

Magnet tetap: magnet permanen atau bahan yang
mampu menyimpan sifat magnet secara permanen

Magnet sementara: bahan yang menyimpan sementara
sifat magnet

Massa defek: selisih antara massa nukleon dan massa
inti

Medan listrik: ruang di sekitar muatan listrik tempat
muatan lain mengalami gaya listrik

Medan magnet: ruang di sekitar magnet yang
dihasilkan oleh arus listrik

Medan magnet induksi: medan magnet yang dihasilkan
oleh arus listrik

Modulus Bulk: perbandingan antara perubahan
tekanan dan fraksi perubahan volume suatu zat cair
atau gas

Muka gelombang: lebar puncak gelombang

N

Nada: bunyi yang memiliki frekuensi tertentu

P

Panjang gelombang: panjang satu puncak dan satu
lembah pada gelombang tranversal atau panjang satu
rapatan dan satu renggangan pada gelombang lon-
gitudinal

Pelayanan bunyi: fenomena interferensi pada dua
gelombang bunyi yang frekuensinya hampir sama
(perbedaannya kecil)

Periode Gelombang: waktu yang diperlukan untuk
menempuh satu panjang gelombang

Permitivitas: perbandingan antara perpindahan listrik
dan kuat medan listrik pada titik yang sama

Polarisasi: peristiwa terserapnya sebagaian atau seluruh
arah getar gelombang

Potensial henti: beda potensial yang menyebabkan
terhentinya arus fotolistrik

R

Radiasi benda hitam: radiasi yang dihasilkan benda
hitam sempurna

Radioaktivitas: peristiwa pemancaran partikel-partikel
radioaktif secara spontan

Regangan (strain): ukuran sampai sejauh mana sebuah
benda mengalami deformasi jika diberi tegangan

Resonansi: getaran yang terjadi pada suatu benda
karena bekerjanya gaya periodik yang frekuensinya
sama atau hampir sama dengan frekuensi alamiah
benda itu

Refleksi: pemantulan gelombang

Refraksi: Pembiasan gelombang atau pembelokan arah
muka gelombang ketika masuk dari satu medium ke
medium lainnya

S

Simpangan: jarak titik yang bergetar pada suatu saat ke
titik kesetimbangannya

Simpangan gelombang: jarak partikel yang dilalui
gelombang ke titik setimbang

Sonic boom: dentuman suara yang memiliki energi cukup
besar yang terjadi ketika gelombang kejut yang
dihasilkan sumber bunyi melewati pengamat

Solenoida: kumparan kawat yang terdiri atas banyak
lilitan

Sudut Brewster : sudut polarisasi atau sudut datang
yang menghasilkan sinar pantul terpolarisasi linear

Sumber polarisator: deretan celah paralel pada polaroid

Superposisi gelombang: perpaduan dua gelombang
yang memiliki amplitudo dan panjang gelombang
sama

T

Taraf intensitas bunyi: logaritma perbandingan
intesitas bunyi terhadap intensitas ambang

Tegangan (stress): gaya per satuan luas pada sebuah
benda yang cenderung mengakibatkan benda
tersebut mengalami deformasi

Titik perut: titik-titik yang memiliki amplitudo
maksimum

Titik simpul: titik-titik yang memiliki amplitudo nol

Toroida: solenoida yang melingkar

Transformator: disebut juga trafo, alat untuk menaikan
atau menurunkan tegangan listrik bolak-balik.

U

Ultrasonik: gelombang bunyi yang frekuensinya lebih
dari 20 khz

\4Y

Waktu paruh: waktu yang dibutuhkan oleh zat
radioaktif sehingga keaktifannya menjadi setengah
kali keaktifan semula
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A

E

akselerator partikel 102

amperemeter 134, 141, 149

amplitudo 2,4,5,7,8,9,10,11, 12, 14,15, 18, 21, 22, 30,
33, 38, 39, 47, 50, 133

analisator 48, 49, 50, 51, 54

armatur 93, 104, 105, 126

arus induksi 115, 116, 117, 118, 116, 119, 125, 126, 129,
130, 145, 150

arus listrik bolak-balik 113, 114, 126, 127, 130, 131, 132,
145, 146

atom 56, 61, 72, 110, 173, 174, 175, 176, 177, 178, 179, 180,
181, 182, 183, 184, 185, 186, 187, 188, 189, 190, 191,
198, 203, 209, 2 10, 211, 212, 213, 214, 218, 219, 220,
224, 225, 226, 227, 228,

aturan tangan kanan 87, 88, 90, 95, 96, 97, 98, 99, 100, 101,
102, 104, 116, 121, 129

B

Balmer, Johann Jakob 178

batang reaktor 221

berkas gelombang 13, 14, 16, 17, 164
Bohr, Niels 180, 181, 182, 186
Boltzmann, Ludwig 156, 157, 167

C

cepat rambat gelombang 3, 4,5, 8,9, 11,17, 18, 20, 21, 22,
24, 25, 26, 38, 54, 152, 154

Compton, A.H. 163, 167

Coulomb, Charles 58

D

Dalton, John 173, 174, 175, 186
dawai 10, 11, 19, 20, 22, 25, 26, 27, 29, 34, 38, 50, 51, 52, 54
de Broglie, Louis 165, 167
deret
Balmer 178, 183, 186
Bracket 178, 186
Lymann 179
Paschen 178, 183
Pfund 178, 186
detektor
radiasi 218, 224, 228
sintilasi 225, 219, 218
dielektrik 74, 77, 82
difraksi 16, 18, 19, 24, 38, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 49, 50, 51,
53, 54, 152, 154, 165
cahaya 42, 43, 165
dualisme gelombang-partikel 155, 165
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efek Compton 155, 162, 163, 164, 165, 166, 167, 171, 203

efek Doppler 34, 35, 50, 51

efek fotolistrik 155, 159, 160, 161, 162, 163, 165, 166, 167,
168, 170, 172, 176, 219,

Einstein, Albert 191, 195, 161, 167

eksperimen Faraday 114, 117, 119, 150

eksperimen Michelson-Morley 192, 193, 194, 195, 204

elektromagnet 89, 93, 94, 102, 130, 194,

elektron 56, 59, 61, 70, 76, 82, 83, 99, 100, 103, 105, 109, 110,
120, 121, 153, 160, 161, 162, 163, 164, 165, 166, 167, 169,
170, 171, 172, 173, 174, 175, 176, 177, 178, 179, 180, 181,
182, 183, 184, 185, 186, 188, 189, 190, 196, 201, 206, 207,
208, 210, 211, 212, 213, 218, 219, 220, 226, 227, 228,

elektrostatika 55, 56, 57, 61, 81, 182

emulsi film 218, 224, 225

energi foton 161, 162, 164, 166, 171, 172

energi gelombang 12, 13

energi kinetik relativistik 201, 202, 203, 204, 205

energi potensial listrik 55, 69, 73, 81, 166

F

Faraday, Michael 113, 114, 116, 122
fase gelombang 7, 8, 18, 194
fasor 132, 133, 134, 135, 136, 137, 138, 139, 140, 141, 142,
143, 150
fluks
listrik 65, 66, 68
magnet 114, 117, 118, 119, 122, 123, 124, 125, 126,
127, 128, 145, 148, 150, 153
fotoelektron 160, 161, 162, 163, 167, 169, 170, 172
foton 155, 160, 161, 162, 163, 164, 165, 166, 167, 168,
169, 170, 171, 172, 180, 181, 182, 183, 184, 188, 190,
203, 219, 227
Franklin, Benyamin 56, 57
frekuensi 2,3,4,5,6,7,8,9,10,11, 12,18, 20, 21, 22, 24, 25, 26,
27,28, 29, 30, 33, 34, 35, 36, 38, 50, 52, 53, 54, 124, 127,
130, 131, 134, 140, 141, 147, 148, 149, 150, 152, 153, 154,
159, 161, 162, 163, 164, 166, 169, 170, 172, 190, 206,
frekuensi sudut 7, 8, 12, 18, 21, 131, 149, 152, 154
fungsi kerja 162, 163, 170, 172

G

gaya
Coulomb 58, 59, 61, 63, 69, 81, 160
inti 212, 224, 225, 226
magnet 76, 85, 86, 87, 88, 93, 95, 96, 97, 98, 99, 100,
101, 103, 104, 105, 106, 108, 109, 110, 116, 121, 148,
174, 175,
gelombang 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12,13, 14, 15, 16,
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 33,
34, 36,37,38, 39,40,41, 44, 45, 46,47, 49, 50, 51, 52,




53, 54, 124, 126, 127, 129, 133, 134, 141, 152, 154,
155, 156, 157, 158, 159, 160, 161, 162, 163, 164, 165,
166, 167, 168, 169, 170, 171, 172, 178, 179, 181, 182,
184, 188, 189, 190, 193, 194, 195, 214,
air 1,2, 3,5,12,13, 20, 36
berjalan 1,7, 8,9, 15, 18, 19, 21, 22
bunyi 5, 6, 19, 20, 22, 23, 24, 26, 30, 31, 33, 34, 37, 50,
51, 54, 129, 152
elektromagnetik 2, 3, 19, 24, 38, 156, 157, 159, 160,
164, 167, 179, 193, 214
kejut 36, 37, 50
longitudinal 5, 6, 18, 19, 20, 24, 27, 50
mekanik 2, 3, 19
pada tali 2, 4, 18, 19, 25
stasioner 1,9, 10, 11, 18, 19, 21, 22, 25, 26, 27, 50, 54
transversal 1, 4,5, 6,8,9,17, 18, 19, 20, 21, 22, 46, 50,
54, 152
generator AC 127, 130, 134, 135, 137, 145, 147, 149, 151
gsl
induksi 114, 115, 117, 118, 119, 121, 122, 123, 124, 125,
126, 129, 130, 135, 145, 148, 149, 150, 153
rata-rata 118, 119, 125
sesaat 117, 126
guci Leyden 75

H

hamburan Rutherford 176, 177

Henry, Joseph 122, 123

Hertz, Heinrich 160

hipotesis de Broglie 155, 165, 167, 168
hipotesis kuantum Planck 159, 161, 168
Hukum Coulomb 180, 212, 55, 58, 59, 61, 65, 66, 83
Hukum Gauss 65, 66, 67, 79, 81

Hukum Kekekalan Energi 69, 70, 161, 162
Hukum Lenz 114, 115, 116, 118, 129, 145
Hukum Peluruhan Radioaktif 216
Hukum Pemantulan Gelombang 13, 18
Hukum Pembiasan 14

Hukum Pergeseran Wien 158, 159, 168
Hukum Stefan-Boltzmann 156

I

impedansi 140, 141, 142, 147, 149, 151, 154
induksi elektromagnetik 113, 114, 117, 122, 126, 128,
130, 145, 146, 147
induksi medan magnet 208
induktansi 122, 123, 124, 125, 136, 142, 145, 149, 150,
151
diri 122, 123, 145
silang 123, 124, 145
induktor 113, 123, 124, 125, 134, 135, 136, 138, 139, 140,
141, 142, 143, 145, 149, 151, 153
infrasonik 24
intensitas
bunyi 30, 31, 32, 33, 38, 50, 52, 54
gelombang 1, 12, 18
interferensi 10, 14, 15, 16, 18, 19, 24, 33, 34, 37, 38, 39,

40, 41, 42, 43, 45, 46, 49, 50, 53, 54, 152, 154, 165, 193,
194, 195
cahaya 38, 39, 50
destruktif 14, 15, 50
konstruktif 14, 15, 39, 41, 50
interferometer Michelson 193, 208
inti atom 61, 110, 177, 178, 179, 180, 181, 183, 186, 188,
189, 190, 209, 210, 211, 213, 224, 225, 226
isotop 210, 222, 226

J

joule 69, 82,170, 172, 182, 211

K

kamar kabut 218, 224

kapasitansi 73, 74, 75, 76, 77, 79, 83, 84, 151

kapasitas 73, 74, 79, 82, 83, 84, 153, 221

kapasitas kapasitor 73, 74, 79, 82, 83, 84

kapasitor 55, 72, 73, 74, 75, 76, 77, 79, 81, 82, 83, 84, 113,
124, 134, 135, 137, 138, 139, 140, 141, 142, 143, 145,
149, 151, 153

kecepatan cahaya 189, 191, 193, 194, 195, 196, 198, 200,
202, 203, 204, 161, 169, 171

kerangka acuan inersial 192, 194, 195, 208

kesetaraan massa dan energi 191, 200

kestabilan inti 212

konstanta dielektrik 74, 82

konstanta kesebandingan 58, 61, 124

konstanta peluruhan 215, 216, 219, 228

konstanta Planck 159, 161, 162, 166, 169, 170, 171, 180,
189, 190

konstanta Rydberg 178, 183, 188

kuanta 159, 161, 181

kuat medan listrik 55, 62, 63, 64, 65, 66, 68, 70, 73, 79, 81,
170

L

lambang inti 210, 213
lintasan partikel bermuatan 85, 100, 101, 106
lodestone 86

M

magnet 76, 81, 85, 86, 87, 88, 89, 90, 91, 92, 93, 94, 95, 96,
97, 98, 99, 100, 101, 102, 103, 104, 105, 107, 106, 108,
109, 110, 113, 114, 115, 116, 117, 118, 119, 120, 121,
122, 123, 124, 125, 126, 127, 128, 129, 130, 144, 145,
147, 148, 149, 150, 153, 154, 171, 174, 175, 176, 177,
196, 208, 219, 227

sementara 86, 91
tetap 86, 91, 95, 105, 114, 126, 129, 130

magnetisme 89, 116, 123

massa elektron 176, 180, 188, 189, 201, 207, 210, 213, 61,
70, 82, 103, 110, 165, 166, 170, 171, 172

massa neutron 211, 212, 213, 228

massa proton 210, 211, 212, 213, 226, 228
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medan listrik 55, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 68, 69, 70, 72, 73,
79, 81, 83, 84, 99, 154, 160, 170, 171, 174, 176, 177,
219, 227,

medan magnet 81, 85, 86, 87, 88, 89, 90, 91, 92, 93, 94, 95,
96, 97, 98, 99, 100, 101, 102, 103, 104, 105, 106, 107,
108, 109, 110, 113, 114, 115, 116, 117, 118, 119, 120,
121, 122, 124, 125, 126, 127, 129, 130, 144, 145, 147,
148, 150, 153, 154, 171, 174, 176, 177, 196, 208, 219,
227,

Michelson, A.A. 193

mikrofon 126, 129, 130, 145, 147

Millikan, R.A. 175

model atom 173, 176, 177, 178, 179, 180, 181, 182, 186,
187, 188, 189, 190, 210, 110

Bohr 173, 180, 188, 189, 190, 210, 110
hidrogen 180, 181
Rutherford 173, 176, 178, 179, 180, 186, 210
Thomson 176, 177, 190

moderator 221, 222

modulus elastik 5, 6, 20, 154
zat padat 5

momen gaya magnet 85, 103, 104, 105, 110

momentum
foton 162, 163, 164, 171, 203
relativistik 199, 200, 204
sudut 180, 181, 184, 186, 188

Morley, EW. 193

motor listrik 85, 86, 103, 104, 110, 126

muatan listrik 56, 57, 58, 59, 60, 61, 62, 63, 65, 66, 67, 68,
69, 71, 72,73, 74, 75, 76, 79, 81, 82, 83, 98, 100, 101,
152, 153, 154, 174,

negatif 56, 65
positif 56, 65, 69, 83
muka gelombang 13, 14, 18, 36, 37

N

neutron 56, 165, 174, 183, 188, 210, 211, 212, 213, 214,
215, 220, 221, 224, 225, 226, 227, 228,

Newton, Isaac 192, 41

nilai efektif 132, 145

nilai rata-rata 131, 132, 145

nomor atom 210, 211, 212, 213, 214, 220, 226

nomor massa atom 210

nukleon 210, 211, 212, 213, 224, 228

o

Oersted, Hans Christian 85, 86, 87, 88, 106
osiloskop 134, 135, 150

P

panjang gelombang 2, 3, 5, 8, 9, 11, 18, 20, 21, 22, 24, 25,
27,28 29, 30, 33, 38, 40, 41, 44, 45, 46, 49, 50, 52, 53,
54, 152, 154, 157, 158, 159, 161, 162, 163, 164, 165,
166, 167, 169, 170, 171, 172, 178, 179, 181, 182, 184,
188, 189, 190
partikel
alfa 177, 227, 228
beta 211, 227
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pathometer 37
pelayangan 33, 34, 50, 51
peluruhan inti 215, 216
pemuluran waktu 197, 198, 204, 205, 208
pencacah Geiger-Muller 218
penyusutan panjang 199, 200, 204, 205, 208
percobaan Quincke 33
periode 2,3,4,5,7, 8,18, 20, 21, 121, 127, 131, 134, 148,
153, 154, 198, 206,
photomultiplier 219
pipa organa 27, 28, 29, 30, 50, 51, 52, 54, 152
terbuka 27, 28, 29, 30, 50, 51, 52, 152
tertutup 27, 28, 29, 30, 50, 52, 51, 152
Planck, Max 159
polarisasi cahaya 46, 47, 48, 54
polarisator 46, 47, 48, 49, 54
postulat Bohr 180, 181, 184, 185, 186
postulat Einstein 194, 206, 208
potensial
henti 160, 161, 162, 163
listrik 55, 69, 71, 72, 73, 79, 81, 82, 84, 160, 166
proton 56, 109, 153, 165, 174, 175, 176, 180, 183, 186, 188,
207, 208, 210, 211, 212, 213, 214, 215, 224, 225, 226,
227, 228,

R

radiasi benda hitam 155, 156, 157, 159, 166, 167, 168, 169
radioaktivitas 209, 212, 213, 214, 220, 224, 225
radioisotop 221, 222, 223, 224, 225, 209
radiotherapy 222
rangkaian kapasitor 74, 137
paralel 74, 75,79
seri 74,79
rapatan 5, 6, 24
reaksi
fisi 220, 221, 223, 224, 227, 228
fusi 220, 224, 227
nuklir 209, 220, 224
reaktor nuklir 210, 220, 221, 222, 224, 225
refleksi 13, 24
refraksi 14, 16, 24
relativitas kecepatan 196, 199, 204, 208
rem magnet 126, 129, 145, 147
renggangan 5, 24
resistor 113, 121, 131, 134, 135, 136, 138, 139, 140, 141,
142, 143, 144, 145, 151
resonansi 24, 29, 30, 31, 50, 51, 52, 139, 140, 141, 147, 146
resonansi listrik 140, 141
rotor 104, 105, 126, 127, 222
Rutherford, Ernest 177, 186

S

simpangan 2, 4,7, 9, 18, 20, 21

spektrum atom hidrogen 173, 178, 183, 186
Stefan, Joseph 156, 167

struktur Inti 209, 210

Sturgeon, William 89




T

U

teori atom 173, 174, 186, 187
Dalton 173, 174
teori foton Einstein 155, 160
teori kuantum 155, 159, 164, 168, 169
teori Maxwell 159
teori relativitas khusus 191, 194, 195, 202, 205, 163
teori relativitas Newton 191, 192, 193, 196, 197, 204, 205
tetes minyak Millikan 175, 176, 177
Thomson, J.J. 174, 175, 177, 186
titik perut 10, 11
titik simpul 10, 11, 21
toroida 93, 94, 95, 106, 151, 107
transformator 86, 126, 127, 128, 129, 133, 147, 149, 153

ultrasonik 24, 34, 36, 37, 38
ultrasonografi 37

\

voltmeter 134, 141, 150

W

waktu proper 198
weber 65, 89, 117, 118, 119, 125, 148
Wien, Wilhelm 158, 167

Y

Young, Thomas 39, 41
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